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BAB IV
ANALISIS DATA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PAI
DI SMA MERANTI PEDAMARAN OGAN KOMERING ILIR



A. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir
Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya adalah terlaksananya semua sesuatu yang telah direncanakan oleh seorang guru dengan tepat, sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai atau berhasil sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Pada hakikatnya belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik sebagai hasil belajar yang dapat terjadi melalui usaha mendengar, membaca mengikuti petunjuk, mengamati, menghayati, meniru, melatih dengan pengajaran atau latihan.
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir dilakukan wawancara dan observasi yamg penulis lakukan. Adapun pelaksanaan pembelajaran itu sendiri sangat luas pengertiannya maka penulis membatasi hanya beberapa poin di bawah ini:
1.  (
68
)Persiapan guru dalam proses pembelajaran
Persiapan guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran harus membuat perencanaan pembelajaran, sebagai fungsi untuk mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Leni Kusumawati selaku guru bidang studi PAI yang menyatakan bahwa:
“Sebelum mengajar, tertebih dahulu saya membuat perencanaan pembelajaran, supaya saya mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran secara optimal. Dengan kata lain ketika saya mengajar, saya dalam keadaan siap baik itu siap materi yang akan diajarkan, siap mental, siap metodologi, siap media, dan siap strategi pembelajaran. Sehingga saya siap mental atau tidak tergesah-gesah ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut”.[footnoteRef:2] [2:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Sedangkan Gusnadi Osen selaku kepala sekolah SMA Meranti Pedamaran yang menyatakan bahwa: 
“Setiap guru di SMA Meranti Pedamaran OKI dituntut untuk membuat persiapan sebelum mengajar, seperti mempersiapkan materi yang akan diajarkan, mempersiapkan program tahunan, program tiap semester, silabus, RPP, dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian, diharapkan ketika guru mengajar siswa merasa tidak jenuh. Karena kalau kurangnya persiapan guru sebelum mengajar dapat mengakibatkan guru tidak mampu menguasai bahan pelajaran yang disampaikan”.[footnoteRef:3] [3:  Gusnadi Osen, Kepala Sekolah SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Persiapan seorang guru dalam proses pembelajaran sangat diharapkan, karena apabila guru membuat persiapan dengan matang maka proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tercapainya suatu tujuan pembelajaran.

2. Memahami dan menguasai materi yang diajarkan
Menguasai materi pelajaran merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif serta tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.
Berdasarkan undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 8 yang menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dan pasal 10 telah disebutkan pada bab sebelumnya, terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru.[footnoteRef:4]  [4:  Undang-Undang RI, Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,  (Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 7,8.] 

Salah satunya adalah kompetensi propesional. Kompetensi propesional merupakan kemampuan guru dalam mengasai materi bidang studi, dan melakukan pengembangan materi ajar secara kreatif dan mendalam. Sehingga memungkinkan guru untuk mampu membimbing siswa dalam mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.[footnoteRef:5] [5:  Kasinyo Harto, Metodologi Pembelajaran Berbasis Active Learning, (Palembang: Grafika Telido, 2009), hal. 146.] 

Hasil observasi peneliti lakukan, yang mana terlihat jelas bahwa guru itu memang menguasai dan memahami materi pelajaran yang diajarkannya, ini terlihat dari cara ia mengajar: ketika menjelaskan materi yang sedang dibahas, guru itu tidak terbata-bata atau tidak gugup dan materi yang diajarkannya tidak menyimpang.[footnoteRef:6] [6:  Observasi Guru Menguasai Bahan Pelajaran yang sedang diberikan Kepada Peserta Didik, Pedamaran, 27 Maret 2012] 

Maka dari itu kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran merupakan hal yang tidak bisa disepelehkan, sehingga dengan demikian proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan bahan materi pelajaran yang disampaikan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

3. Tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran
Ahmad Abdul Jawwad menyatakan bahwa mengelolah waktu berarti menata diri.[footnoteRef:7] Karena itu waktu merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan kita, sehingga memungkinkan kita dapat memanfaatkan waktu secara optimal, mengelolahnya secara benar atau minimal dapat memeliharanya dengan baik. [7:  Ahmad Abdul Jawwad, Manajemen Waktu, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), hal:vii] 

Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa: 
“Pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya dapat berjalan dengan efektif apabila dalam proses pembelajaran terlaksanakan berdasarkan apa-apa yang telah direncanakan sebelumnya. Karena di dalam rencana proses pembelajaran sudah membahas semua aspek yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, mulai dari mengawali pelajaran sampai dengan mengakhiri pelajaran di dalam kelas”.[footnoteRef:8] [8:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Sedangkan Gusnadi Osen juga menambahkan bahwa:
“Pelaksanaan pembelajaran di SMA Meranti sudah berjalan dengan seefektif mungkin, karena dapat kita lihat secara pisik jam pelajaran disetiap kelas tidak pernah kosong, ketepatan jam pelajaran guru dalam mengajar di SMA Meranti ini sangat diperhatikan karena apabila seorang guru melalaikan waktu yang telah disediakan sehingga waktu tersebut dapat berkurang serta dapat mengakibatkan dalam pembahasan materi pelajaran tidak terselesaikan. Maka hal ini sangat merugikan pihak sekolah terutama siswa-siswi SMA Meranti Pedamaran”.[footnoteRef:9] [9:  Gusnadi Osen, Kepala Sekolah SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Dalam hal ini didukung oleh hasil observasi yang telah dilakukan, penulis mengamati bahwa ketika guru PAI memulai dan mengakhiri pelajaran memang benar menggunakan waktu dengan baik, dalam artian guru PAI dapat mengelolah waktu pelajaran yang telah digunakan dalam memulai ataupun mengakhiri  pelajaran tepat pada saat bel pergantian jam pelajaran berlangsung. Selain itu, guru PAI khususnya selalu berada di dalam kelas selama dalam proses pembelajaran berlangsung untuk mengawasi kegiatan siswa.[footnoteRef:10] [10:  Observasi Ketepatan Waktu Guru dalam Mengajar pada Mata Pelajaran PAI, Pedamaran, 27 Maret 2012] 


4. Selalu berada di dalam kelas pada saat mengajar
	Kelas merupakan tempat guru mengajar dan tempat siswa belajar. Di dalam kelas, guru melakukan tugasnya sebagai pengajar, pendidik, dan pelatih sedangkan siswa melakukan aktivitas belajar.


	Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa:
	“Saya selalu berada di dalam kelas pada saat mengajar, karena saya mau mempraktekkan perencanaan pembelajaran yang telah saya buat khususnya untuk mencapai tujuan yang sangat saya harapkan. Sehingga saya dapat mengawasi kegiatan siswa di dalam kelas dan juga saya dapat mengetahui kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung sudah efektif atau belum”.[footnoteRef:11] [11:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


	Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, pada kenyataannya guru PAI sedang berada di dalam kelas, dan tidak pernah keluar kelas pada saat mengajar kecuali ketika pergantian jam telah tiba.[footnoteRef:12] [12:  Observasi Guru PAI berada di dalam Kelas pada Saat Mengajar, Pedamaran, 27 Maret 2012] 

	Apabila seorang guru sering meninggalkan kelas, maka siswa tidak akan terkendali ributnya. Sehingga, di dalam kelas siswa tidak belajar dan menimbulkan kekacauan di lingkungan sekolah dan guru akan mengalami kesulitan dalam menciptakan efektivitas pelaksanaan pembelajaran.

5. Memotivasi siswa dalam belajar
Memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk dapat melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Untuk dapat belajar dengan baik, siswa diperlukan motivasi yang baik pula. Karena motivasi dapat menciptakan kondisi baik yang dapat mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar yang kondusif.
Leni Kusumawati juga menyatakan:
“Saya selalu memotivasi siswa ketika diakhir pembelajaran dan sebelum menutup pelajaran dengan salam, karena sacara tak langsung juga merupakan bentuk perhatian saya terhadap siswa sehingga minat siswa untuk belajar tetap bangkit”.[footnoteRef:13] [13:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Peneliti juga melihat pada akhir pelajaran, guru PAI memotivasi siswa supaya tetap semangat dalam belajar dan mengingatkan siswa supaya selalu mempraktekkan materi yang telah dipelajari baik di sekolah ataupun juga di rumah. Sehingga nantinya terbiasa melakukannya dan tidak ada kata malas untuk terus berbuat kebajikan.[footnoteRef:14] [14:  Observasi Guru Memotivasi Siswa dalam Belajar, Pedamaran, 27 Maret 2012] 

Leni Kusumawati juga menambahkan bahwa: 
“Siswa juga harus dibimbing melalui motivasi dengan dorongan yang kuat, supaya siswa tersebut selalu semangat dan tetap eksis ketika belajar. Dalam hal ini kerjasama sangat dibutuhkan antara saya sebagai guru PAI dengan orang tua siswa, karena kerjasama yang baik  juga mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti ini. Sehingga, dengan demikian orang tua atau wali murid dapat mengetahui perubahan-perubahan yang telah dipelajari siswa, bukan saja diterapkannya di sekolah tetapi juga di rumah”.[footnoteRef:15] [15:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Dengan demikian memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar sangat diperlukan, karena motivasi dapat membangkitkan semangat siswa dalam proses pembelajaran sehingga efektivitas pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

6. Mengevaluasi di Akhir Pelajaran
Salah satu tugas pokok seorang guru setelah melaksanakan proses pembelajaran adalah: melakukan evaluasi pembelajaran. Dengan evaluasi, dapat mengetahui pembelajaran yang telah dilakukan guru. Sehingga tanpa kegiatan evaluasi, seorang guru tidak akan mampu dapat mengetahui perkembangan siswa maupun guru itu sendiri dalam proses pembelajaran.
Leni Kusumawati menyatakan bahwa:
“Setiap akhir pelajaran, saya selalu mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejauhmana kemampuan pengingatan siswa dalam menerima materi yang baru saja dipelajari”.[footnoteRef:16] [16:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 maret 2012 ] 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan memang benar terlihat pada akhir pembahasan, guru sedang memberikan evaluasi kepada peserta didik berupa latihan harian untuk melatih para siswa untuk mengingatkan kembali pelajaran yang baru saja telah dibahas.[footnoteRef:17] [17:  Observasi. Mengevaluasi Peserta Didik di Akhir Pelajaran, Pedamaran, 27 Maret 2012] 


Leni Kusumawati juga menambahkan:
“Evaluasi saya adakan setiap akhir pokok pembahasan dari materi pelajaran yang baru saja dibahas, misalnya berupa menjawab soal dengan tertulis dan ulangan harian, selain itu juga saya memberikan tugas latihan untuk dikerjakan di rumah”.[footnoteRef:18] [18:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara yang penulis paparkan di atas dapat kita simpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Meranti pedamaran OKI tergolong cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari segi kondisi kelas yang nyaman, persiapan guru yang matang sebelum mengajar, memahami dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan, tepat waktu ketika memulai atau mengakhiri pelajaran, selalu berada di dalam kelas pada saat mengajar, memotivasi siswa dalam belajar, dan mengevaluasi terhadap bahan pelajaran yang telah diberikan.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir
Untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir dilakukan wawancara. Adapun menurut ibu Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti salah satunya adalah guru, minat siswa, metode atau media, sarana prasarana sekolah, dan lain-lain sebagainya.[footnoteRef:19] [19:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Pada bab dua sudah disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran menurut Ramayulis yaitu: penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, Keaktifan siswa dalam interaksi belajar mengajar, faktor pendidik, faktor sarana dan prasarana pendidikan, dan faktor tujuan pendidikan.[footnoteRef:20] [20:  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 21] 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI sebenarnya sangat luas pembahasannya, namun penulis hanya membahas beberapa poin saja. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan di bawah ini:
1. Faktor Internal
Merupakan faktor yang ada di dalam diri siswa, siswa juga merupakan subjek yang aktif dan dinamis di mana ia mempunyai banyak potensi yang perlu dikembangkan, agar potensi yang ada dapat tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan. Hal ini membutuhkan bimbingan agar perkembangan jiwanya dapat selaras dengan pertambahan umurnya.
Selain dari itu, Leni Kusumawati sebelumnya pernah menyatakan bahwa: siswa juga harus dibimbing melalui motivasi dengan dorongan yang kuat, supaya siswa tersebut selalu semangat dan tetap eksis ketika belajar. Dalam hal ini kerjasama sangat dibutuhkan antara saya sebagai guru PAI dengan orang tua siswa, karena kerjasama yang baik  juga mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI yang efektif. Dengan demikian orang tua dapat mengetahui perubahan-perubahan yang telah dipelajarinya bukan saja diterapkan di sekolah tetapi juga rumah.[footnoteRef:21] [21:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Iir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Ada juga faktor lain yang bisa mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI, antara lain:
1) Penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.
Siswa yang mampu menguasai materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru merupakan salah satu bentuk tercapainya proses pembelajaran yang terjadi, karena terdapatnya interaksi belajar mengajar antara guru dan murid.
2) Keaktifan siswa dalam interaksi belajar.
Keaktifan siswa dalam  interaksi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran, karena keaktifan siswa ini dapat dilihat dari kesungguhan dalam belajar seperti mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru dan juga bertanya jika ia tidak mengetahui atau belum mengetahuinya.
Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa:
Keaktifan siswa sangat mempengaruhi berhasil tidaknya suatu tujuan pembelajaran. Tentunya sebagai guru, saya harus dapat menggunakan berbagai cara supaya siswa saya dapat aktif dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:22] [22:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

2. Faktor Eksternal 
Merupakan faktor yang ada diluar individu siswa, seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu ada faktor lain yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI antara lain:
1. Faktor Karakteristik Pendidik
Pendidik merupakan orang dewasa yang mempunyai tugas mendidik dan bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan bimbingan kepada siswa. Oleh karena itu seorang pendidik harus menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan pelajaran, dan mengevaluasi kegiatan siswa.
Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa: “Karakteristik pendidik sangat mempengaruhi efektifnya pelaksanaan pembelajaran, karena seorang pendidik harus mampu merencanakan, melaksanakan bahkan mengetahui tercapai atau belumnya tujuan pembelajaran”.[footnoteRef:23] [23:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik seorang pendidik juga menentukan efektif tidaknya pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan rencana sebelumnya.

2. Faktor Sarana Prasarana
Pelaksanaan pembelajaran PAI harus juga didukung oleh sarana prasarana. Sarana prasarana pendidikan sangat mempengaruhi dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Karena sarana prasarana tersebut menunjang kelancaran penyelenggara pendidikan sekaligus merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam pengembangan, kuantitas suatu lembaga pendidikan.
Sarana prasarana dimaksudkan di sini adalah pasilitas yang ada di sekolah SMA Meranti Pedamaran OKI. Menurut keterangan Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa: 
“Pasilitas yang ada di sekolah ini sudah dapat digunakan sebagaimana mestinya seperti mushollah kami gunakan sebagai tempat praktek sholat, mukena untuk praktek sholat bagi perempuan, buku Yassin yang kami gunakan untuk latihan membaca Yassin berjama’ah dan lain-lain sebagainya”.[footnoteRef:24] [24:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


3. Faktor Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan faktor yang juga sangat penting, karena merupakan arah yang hendak dicapai atau dituju oleh suatu lembaga pendidikan, dengan demikian pula dalam halnya pendidikan agama Islam, maka tujuan pendidikan agama Islam itulah yang hendak dicapai dalam kegiatan atau  pelaksanaan pendidikan agama Islam.

Leni Kusumawati yang menyatakan bahwa: 
“Faktor tujuan pembelajaran juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran, karena tujuan pembelajaran merupakan hasil dari efektif tidaknya suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan. Apa bila tidak ada tujuan dalam suatu pembelajaran maka pelaksanaan pembelajaran akan tidak tearah dan kita sendiri akan bingung”.[footnoteRef:25] [25:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Dengan demikian betapa pentingnya persiapan guru PAI sebelum melaksanakan pembelajaran, sebab dalam membuat perencanaan pembelajaran memerlukan pertimbangan-pertimbangan dalam merencanakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran PAI akan terlaksana dengan efektif.
Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMA Meranti Pedamaran OKI antara lain: faktor internal yaitu: seperti penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan keaktifan siswa dalam interaksi belajar. Serta faktor eksternal yaitu seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Selain itu ada faktor lain yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran PAI antara lain: faktor karakteristik Pendidik, faktor sarana prasarana dan faktor tujuan pembelajaran.

C. Strategi yang Digunakan dalam Pelaksanaan Pembelajaran PAI
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru dan praktik guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. Seorang guru sangat bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, baik itu potensi kognitif, efektif maupun psikomotorik.
Berhasil tidaknya tujuan pembelajaran tergantung bagaimana cara seorang guru menerapkan strategi pembelajaran kepada anak didik dengan tepat. Adapun berdasarkan hasil wawancara yang berkenaan dengan strategi pembelajaran, ibu Leni Kusumawati selaku guru pendidikan agama Islam (PAI) di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir yang menyatakan bahwa: “Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, terlebih dahulu saya merancang atau merancanakan strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran.”
Adapun Gusnadi Osen juga menambahkan, dengan menyatakan bahwa:
“Bagi seorang guru itu, kemampuan menyusun strategi pembelajaran merupakan modal yang utama dalam merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis. Apa yang akan diajaarkannya bukan saja relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran, melainkan juga harus dapat dikuasai, dimiliki dengan baik oleh peserta didik yang dibinanya. Disamping itu, kegiatan pembelajaran itu juga harus lebih menarik dan bervariasi, sehingga materi pelajaran dan strategi yang digunakan dapat berjalan dengan apa yang telah direncanakan”.[footnoteRef:26] [26:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Leni Kusumawati sebagai guru PAI ketika mengajar atau mendidik siswa menggunakan berbagai macam strategi untuk mencapai pelaksanaan pembelajaran PAI yang antara lain:
1. Keteladanan
Leni Kusumawati bahwa seorang pendidik dianggap sebagai contoh yang terbaik menurut pandangan anak-anak, bahkan terkadang anak itu menjadikan figur guru untuk ditirunya dalam segala tindak tanduknya. Penanaman nilai keagamaan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan memberikan contoh, baik berupa tingkah laku, tutur kata dan cara berfikir. Oleh sebab itu seorang pendidik memang dijadikan contoh atau teladan yang baik bagi anak didiknya agar dapat ditiru dan dilaksanakannya, berikut penegasannya: 
“Salah satu strategi yang saya gunakan adalah pemberian contoh atau teladan, nah... guru itu kan digugu dan ditiru, maka dari itu apa yang saya lakukan nantinya pasti akan ditiru oleh anak-anak, misalnya dalam bertutur kata, perbuatan, dan lain-lain. Oleh sebab itu guru pendidikan agama Islam (PAI) itu mempunyai kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran agama Islam, seperti apa yang diajarkan kepada anak didiknya”.[footnoteRef:27]  [27:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Gusnadi Osen juga menambahkan; 
“Walaupun SMA Meranti ini tarap sekolah umum tetapi di sekolah ini juga dikuatkan nilai-nilai keagaamaannya. Selain pelajaran pendidikan agama Islam masih ada pelajaran lain yang mengandung nilai keagamaan, seperti: baca tulis Al-Qur’an (BTA); yang mempelajari tentang cara membaca huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan tajwidnya, keterampilan agama; yang mempelajari tentang marhaban, membaca tahlil dan lain-lain sebagainya".[footnoteRef:28] [28:  Gusnadi Osen, Kepala Sekolah SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara,  Pedamaran, 20 Maret 2012 ] 


Dengan demikian Pendidikan agama Islam di SMA meranti pedamaran ini dibagi berupa PAI, Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), Keterampilan Agama. Sehingga anak didik di SMA Meranti pedamaran OKI mampu tampil ketengah-tengah masyarakat.

2. Pembiasaan
Upaya penanaman pembiasaan ini sangat erat kaitannya dengan pembentukan moral dan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, oleh sebab itu untuk membina agar anak didik mempunyai sifat terfuji tidaklah mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal-hal yang baik dengan harapan nantinya anak didik akan mempunyai sifat-sifat yeng terpuji dan menjauhkan sifat-sifat yang tercelah. Kebiasaan yang dilakukan terus menerus itulah yang membuat anak cenderung melakukan perbuatan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik. Oleh sebab itu guru PAI di SMA Meranti Pedamaran OKI menerapkan pembiasaan secara continue dalam artian melatih dan membimbing siswa secara terus menerus sampai tujuannya bisa tercapai.

Leni Kusumawati selaku guru pendidikan agama Islam, yang menegaskan bahwa: 
“Kalau cara pembiasaan misalnya, dapat diterapkan pada awal pelajaran selalu membaca basmalah, bukan hanya waktunya pelajaran PAI saja tetapi kita biasakan setiap kali memulai pelajaran anak didik itu membaca basmalah, seperti dipapan tulis ada tulisannya bacaan basmalah, nah.. hal seperti itu sangat membantu sekali karena secara tidak langsung setiap hari anak akan terlatih dan terbiasa sendiri dapat membaca basmalah. Jadi latihan-latihan yang mengandung nilai pendidikan agama Islam yang menyangkut tentang ibadah seperti: sholat, berdo’a, membaca Al-Qur’an, bersikap sopan santun, semua itu harus dibiasakan mulai sejak dini, sehingga lama kelamaan akan tumbuh rasa senang atau terbiasa dengan aktifitas tersebut tanpa ada rasa terbebani sedikitpun”.[footnoteRef:29] [29:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Gusnadi Osen juga menambahkan bahwa:
“Strategi kebiasaan ini kami terapkan seperti setiap pagi pada hari jum’at kami adakan membaca yasin secara berjama’ah sebelum jam pelajaran berlangsung”.[footnoteRef:30]  [30:  Gusnadi Osen, Kepala Sekolah SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012 ] 

Pada observasi yang penulis lakukan juga menemukan hal yang demikian, seluruh siswa maupun guru-guru SMA Meranti Pedamaran OKI membaca surah yasin bersama-sama dihalaman sekolah. Selain itu terlihat pada saat siswa yang baru datang, adanya interaksi siswa bersalaman dengan gurunya.[footnoteRef:31] [31:  Observasi Penerapan Strategi Kebiasaan di SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Pedamaran, 27 Maret 2012] 



3. Nasehat
Leni Kusumawati menyatakan bahwa cara memberikan nasehat kepada siswa sebaiknya dengan lemah lembut, sehingga siswa tertarik untuk mendengarkan dan dapat bertanya bila ada yang tidak mengerti. Tetapi dalam memberikan nasehat dengan cara ini harus dapat mengatasi hambatannya, seperti siswa kurang memperhatikan, mendengarkan bahkan cenderung ribut.[footnoteRef:32] [32:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 

Dengan demikian dalam mengatasi hal tersebut, diperlukan kewibawaan seorang guru yang mampu melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dengan seefektif mungkin sehingga ketika guru memberikan nasehat akan didengarkan dengan baik oleh siswa dan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai dengan optimal.

4. Perhatian
Cara memperhatikan sikap dan perilaku siswa menurut ibu leni kusumawati dapat mempergunakan beberapa cara, yaitu: secara langsung sehingga dapat dilihat langsung apa yang sedang dikerjakan oleh siswa, dan secara tidak langsung seperti bertanya kepada teman dan orang tuanya.[footnoteRef:33] [33:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 




5. Pujian dan Hukuman
Upaya untuk mewujudkan pelaksanaan pembelajaran PAI, serta menggambarkan pentingnya pendidikan agama Islam dan penting pula untuk di lakukannya sejak dini dengan memberikan contoh, dorongan, pujian, hadiah. Walaupun kadang-kadang dengan  hukuman atau sanksi yang mendidik, hukuman dalam pendidikan ditujukan untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, bukan semata-mata untuk membalas dendam. 
Leni Kusumawati mengatakan bahwa:
“...dalam menerapkan hukuman terhadap siswa secara bertahap. Tahap pertama dengan teguran, tahap kedua dengan peringatan dan tahap ke tiga dengan tindakan, tindakan ini misalnya siswa disuruh ke depan kelas untuk menjelaskan atau mempraktekkan kembali materi pelajaran yang telah di pelajari sebelumnya, tetapi kalau masih juga baru saya laporkan kepada kepala wakasek kesiswaan. Dalam menerapkan hukuman ini sebaiknya dengan tegas, namun lebih diutamakan dengan sikap lunak dan kasih sayang. Adapun hambatan dalam melaksanakan hukuman ini adalah siswa sering mengabaikan perintah dan teguran dari guru. Bahkan tidak jarang kalau dipukul mengadu kepada orang tuanya. [footnoteRef:34] [34:  Leni Kusumawati, Guru PAI SMA Meranti Pedamaran Ogan Komering Ilir, Wawancara, Pedamaran, 20 Maret 2012] 


Dengan menerapkan hukuman ini diharapkan supaya siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi dan pelaksanaan pembelajaran PAI dapat berjalan dengan efektif dengan mencapai tujuan yang telah ditentukan sehingga diperlukan kehati-hatian agar hukuman tidak berdampak negatif bagi siswa.
Dari uraian hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Meranti Pedamaran OKI adalah dengan keteladanan, pembiasaan, nasehat, perhatian, pujian dan hukuman. Dengan adanya beberapa strategi yang telah dipakai, guru PAI mengharapkan strategi tersebut dapat mencapai pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Meranti Pedamaran OKI. Sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai serta visi dan misi sekolah pun berangsur akan tercapai.
